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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

ian ini metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif.

A 0 endefinisikan “peneljti titatif sebagai penelitian yang

menekankan analisisnya pada data-dat titatif (angka) yang dikumpulkan

melalui prosedur pengukuran dan diolalyl dengan metoda analisis statistika.

Pendekatan yang digunakan pada:penelitian i pendekatan-kuantitatif dengan

etode analisis regres : apabila ingin
gukur adanya p ariabel terikat dapat

akan pen Jenis metode-analisis regresi linier

-. Qy@ETI0aruh variabel bebas (X)
yaitu acadeémi out KwA\R)AemaNﬁel prokrastinasi

akademik.

B. Definisi Operasiona iabel Renelitian
Azwar (2017) menjelaskan, ba efinisi  operasional adalah definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasackan ciri atau™karakteristik variabel
tersebut yang dapat diamati. Berikut ini merupakan de onal masing-
masing variabel, yaitu:
1. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda

mengerjakan tugas yang dilakukan secara sengaja serta berulang-ulang, baik itu
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memulai atau menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan bidang akademik,
yang diukur melalui aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ferrari, dkk (dalam
Suridjah & Tjundjing, 2007), diantaranya yaitu emotional distress (adanya
DE : as)perceived ability (keyakinan kemampuan diri), perceived time

gagala enepatl,_batas waktu intention-action gap (celah antara

keinginan dan perilaku),

2. Academic Burnout

Academic Bur‘m:merLEan statuikondisi ke@dirasakan oleh

seseorang baik seca km eMOsione h tugas-tugas
\ au kegiatan akad a u e g dikembangkan oleh
>almela-Aro dan anen-(dalam Rahma lantaranya, yaitu emotional
0 (kel paeetliacy (penurunan pencapaian
"KARAWANG

C. Populasi dan nik'Sampel

ex

personal)yda

1. Populasi Penelitial
Azwar (2017) mendefinisika asi penelitian sebagai kelempa

subjek yang hendak dikenai genera i hasil penelitian.Populasi gpada
penelitian ini yaitu mahasiswa Psikologi di Universitas®Buana Perjuangan
Karawang angkatan 2020. Berdasarkan data yang diperoleh dari Ketua
Mahasiswa (KM) terdapat 192 mahasiswa Psikologi UBP Karawang angkatan
2020 yang terbagi menjadi 6 (enam) kelas yaitu PS20A, PS20B, PS20C, PS20D,

PS20E, dan PS20F, sehingga populasi pada penelitian ini sebanyak 192
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mahasiswa. Berikut ini data mahasiswa Psikologi UBP Karawang angkatan

2020:
Tabel 1
Data Mahasiswa Psikologi UBP Karawang Angkatan 2020
NQ_ Kelas Jumlah Mahasiswa

A

PS20A ™ ﬁ Mahasiswa

2 PS20B 7 Mahasiswa

3 PS20C ﬂ 36 Mahasiswa

> iR KARAWANG

Azwar \gatakan bahwa subjek yang digunakan sebagai sampel

merupakan sebagia i subjekipada populasi, dengan kata lain sampel adalah

bagian dari populasi. Dala buah pe jan, terdapat suatu tehpik®dalam

ehnik

pengambilan sampel. Sugiyono (201 Ikakan pendapat bah
sampel merupakan tehnik pengambilan sampel yang dapat menentukan jumlah
sampel yang akan digunakan pada penelitian.

Pada penelitian ini ditentukan jumlah sampel sebanyak 126 mahasiswa

dari seluruh kelas. Penetapan jumlah sampel ini menggunakan cara melihat tabel
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Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Tehnik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan probability sampling dengan pengambilan sampel
acak sederhana (simple random sampling). Tehnik ini dipilih karena dapat

dan memberikan peluang yang sama pada seluruh anggota

JuUld

D. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk menentukan hasil penelitian ifl, maka peneliti menggunakan skala

academic burnout danzjuga skalazprokrastinasi-akademik=sebagai acuan skala

pengukuran. Menurut ono 8)'peng n a kukan dalam
\, bagai setting dan ai p data yang digunakan

penelitian ini yai menye n tautan i.aplikasi WhatsApp,

ey =

elah itu mahasis Rgisi Kuesionemt oogle Form.

CKARAWANG

ntuk  favourable dan unfavourable. Azwar (2019)

Skalaspe
disusun berda
menjelaskan bahwa aitém ya pendukung (favourable) menggambarkan suatu

dukungan, keberpihakan & ent an_ kesesuaian dengan  desKripsi

keperilakuan pada indikatornya. Selanjt aitem yang o dak mendukung

yaitu (unfavorable). Penelitian ini menggunakan skala 4 (empat)
alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS

(Sangat Tidak Setuju). Adapun skor tiap-tiap pernyataan sebagai berikut:
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Tabel 2
Skor Aitem

Alternatif Jawaban Skor Aitem

Favourable Unfavourable

1
Setuju (S) 2
i |

Tidak Setuju (TS)

Sangat-Fidak Setuju

\ Pada penelitian

1. Skala*Prekrastinasi Akad€

inasi akademik dan skala

Skalayang akaK;RRAWHNiGaIa tidak baku.
Peneliti me at'altém dari variabel prokrastinasi akademik berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan"e errari dkk. (dalam Surijah & Tjundjing, 2007)

anya, yaitu perceived time (kegagalan

yang terdiri dari 4 (empa di'a
menepati batas waktu), intention-a ap_(kesenjanye ara rencapa‘dan
kinerja aktual), emotional distress (perasaan cema a pekerjaan),
dan perceived ability (keraguan terhadap kemampuan diri sendiri). Berikut ini
merupakan blueprint dari skala prokrastinasi akademik berdasarkan aspek-aspek

dan indikatornya:
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Tabel 3
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik
No. Nomor Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Fav Unfav Aitem

Percelved Tidak dapat mengatur 1,15 8,22 4

2,16 9,23 4

2. Intention- 1. Kemampuan diri ketika 3,17 10, 24 4

Action Gap terdesak /
2. Ketidaksesuaiap'antara 4,18 11,25 4

—rencaﬁa-da e jg——

Emotional 4
Distress '

Perceived 13,27 4
Ability 14, 28 4

‘*» :
\ "" 28

R —
. Skala AC

wi

nKARAWANG

Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu skala baku dalam bentuk

adaptasi dari instrume ala ol Burnout Inventory (SBI) versi Bahlasa
Indonesia. Menurut Rahman D). SB agawalnya dikembanagkan oleh
Salmela-Aro pada tahun 2005 dengan tujua mengukur academieurnout
pada remaja. Inventori ini berisi 9 (sembilan) aitem yang dikembangkan dari tiga
indikator berikut ini, yaitu emotional exhaustion (kelelahan emosional karena
tugas akademik), cynism (menurunnya motivasi akademik) dan personal

inadequacy (penurunan pencapaian atau prestasi personal pada perkuliahan).
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Tabel 4
Blue Print Skala Academic Burnout
No. Nomor Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Fav Unfav Altem
otiona elelahan emosional 1,4,7,9 - 4
ion karena.tugas-tuga
akademik
2. Cynicism Kehilangan min 2,5,6 - 3
motivasi dalam
mengerjakan tugas ugas
akademik '
3. Personal —Merasa pesimis:dan} 3,8 - 2
Inadequacy urunampre
ja bidang a i. -
-
Jumlah [ ] 0 9

\ R —— o
‘WIW
E. Metode alisis Instrumen

memiliki kedudukamyang*paling tinggi, karena merupakan penggambaran variabel

yang diteliti, dan berfung bagi alatpembuktian hipotesis. Maka dari itu, bénar

atau tidaknya data, tergantung da idaknya nen.yang.akamdigunakan
untuk pengumpulan data. Instrumen yang ba thi dua
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.

1. Validitas

Menurut Azwar (2021) valid artinya tepat dan cermat mencapai sasaran,

dalam pengukuran berarti berhasil mengukur dengan akurat. Agar dapat
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mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan
tujuan ukurnya, dibutuhkankan suatu proses pengujian validitas atau disebut
validasi. Validitas merupakan representasi dari keakuratan suatu informasi.

mmenggunakan validitas isi (content validity). Pengujian validitas

ement, yaitu dinilai oleh individu

yang professional.

a. Validitas isi

menggunakan A efficient

banyak n individu

aitem—dari_seqi sej mana_aitem-tersebut mewakili
yang diukur. BE !Ea ET"‘#" grRan formula yang akan

yang didasarkan

Keterangan:
lo: Angka penilaian validitas terenda
c¢: Angka penilaian validitas tertinggi (5)

r: Angka yang diberikan oleh seorang penilai

2. Analisis Aitem
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Azwar (2019) menjelaskan jika item mempunyai korelasi positif dengan
kriterium (skor total) dengan korelasi yang tinggi, maka menunjukkan jika item
tersebut mempunyai daya diskriminan yang tinggi. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakansteknik corrected item total correlation, dengan menggunakan

Azwar (2019) mengatakan bahwa pengambilan keputusan dalam uji validitas

corrected item total correlation pada sigiﬂfikansi 5% dapat didasarkan pada

ketentuan sebagai berm:n: —

. Jika nilai r hitung > i
ementara jika r hi ' inyatakan tidak valid.

Pada.penelitian i |n| Dene P Sver3| 26.

3. Relia
chARnAWﬁNﬂadaIah reliabel
(reliable), yaityma enghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran
kecil (Azwar, 2021); Rengertian,reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau
konsistensi hasil ukur, ya engane makna seberapa tinggi kecefmatan
pengukuran. Pengukuran dikatakan tide mat bila eror pengukurannyaderjadi
secara random. Antara skor individu yang satu dengan yang-e adi eror yang
tidak konsisten dan bervariasi sehingga perbedaan skor yang diperoleh lebih
banyak ditentukan oleh eror, bukan oleh perbedaan yang sebenarnya (Azwar,

2021). Pada uji reliabilitas ini mengaplikasikan teknik alpha (o) pada program
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SPSS versi 26 dengan kriteria Cronbach’s Alpha Guilford > 0,70 untuk
menyatakan tingkat karakteristik tinggi atau reliable.

F. Teknik Analisis Data

10,,(2017) menjelaskan bahwa analisis data merupakan cara

" mengelompokkan=data_berdasarkan vari a jenis responden, mentabulasi

data berdasarkan variabel dari keseluruh onden, menyajikan data pada tiap

itungan untuk menjawab rumusan

tk=menguji=hipotesis yang akan

variabel yang akan diteliti, melakukan pe

masalah dan melakukan=perhitungan=unt
digunakan.
L1 Wji Normalitas

Menurut Sugiyono.dan | uji normalitas.digunakan untuk

ui apakah variale E’ ﬁ aoel terikat mempunyai
A KARAWANG

uji Kolmog aov. Kriteria yang berlaku apabila nilai Sig. > 0,05 maka
residual berdistrrousi, no Analisis data uji normalitas menggunakar
software SPSS versi 26.
2. Uji Linieritas

Menurut Sugiyono (2015) uji linieritas merupakan‘suatupengujian yang
digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dapat
diketahui melalui test of linearity. Pada tabel Anova, kriteria yang digunakan

adalah jika nilai signifikan pada linearity < 0,05 maka dapat dikategorikan
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linier, begitupun sebaliknya jika nilai sig. pada linearity > 0,05 dikategorikan
tidak linier. Analisis data pada uji linieritas menggunakan software SPSS

versi 26.

Penelitiaf™imisjuga menguji hi ngan mengaplikasikan uji regresi

linear sederhana. Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh (Sugiyono, 2018),

analisis regresi linier sederhana adalah gjetode yang dapat menguji data dimana

ariabel Mndent variable

ah Ha ditolak

data tersebut tersusun-berasarkan
dan dependent var
dan Ho diterima, a ditolak. Analisis data
a uji hipotesis_ini SS versi 26.
sien Determinasi
a U efisKoﬁnRiAw A&NGﬂbangkan teori
dalam menetapkansbesaran dampak independent variable (X) terhadap
dependent varial dengan mengkalkulasi besaran nilai dari koefisien
determinasi. Berikut ini merupakan Tt pefisien determinasi:

KD =12 x 100%
Keterangan:

KD: Koefisien Determinasi

r: Koefisien Korelasi
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5. Uji Kategorisasi
Menurut Azwar (2019) tujuan dari kategorisasi adalah untuk
menempatkan individu yang akan dimasukkan dalam kelompok terpisah

jang_menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur,

sontohnya adatah.dimulai dari r tinggi dan semacamnya. Pada

penelitian ini menggunakan Kategonisasi~3 jenjang yang diperoleh dengan

sebagai berikut :

software SPSS versi 26 dengan rumus )




